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ABSTRAK 

 

Sholikhah, Avita Badiatus. 2022. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan 
Musyarakah terhadap Profitabilitas Bank Syariah (Studi pada PT. 
Bank Muamalat Indonesia Periode 2014-2021). Skripsi, Program 
studi Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut 
Agama Islam Sunan Kalijogo Malang. 
Pembimbing (I) Sri Mulyani, S.E., M.E., Pembimbing (II) Dr. M. Sholihun, 
S.Pd.I., M.M 
 

Dunia industri keuangan semakin berkembang, bank syariah harus mampu 
bertahan dengan meningkatkan profitabilitasnya. Salah satunya dengan 
meningkatkan kualitas penanaman dana atau pembiayaan. Salah satu 
pembiayaan dengan menerapkan bagi hasil yaitu akad mudharabah dan 
musyarakah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan data publikasi triwulan Bank 
Muamalat Indonesia selama delapan tahun terakhir mulai dari tahun 2014 
hingga 2021. Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi dan studi 
pustaka, yang selanjutnya dianalisis menggunakan analisis regresi linear 
berganda dengan alat pengolahan data SPSS versi 26. Berdasarkan hasil uji F 
memperoleh nilai signifikansi 0.003 < 0.05 sehingga pembiayaan mudharabah 
dan musyarakah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 
Berdasarkan hasil uji t pembiayaan mudharabah memperoleh nilai signifikansi 
0.001 < 0.05 sehingga berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). Dan 
pembiayaan musyarakah memperoleh nilai signifikansi 0.596 > 0.05 sehingga 
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). Kesimpulan penelitian ini yaitu 
secara simultan pembiayaan mudharabah dan musyarakah berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas (ROA) yang ditunjukkan dengan nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,003 < 0,05), hal ini karena tingginya 
pembiayaan mudharabah dan musyarakah yang disalurkan maka semakin akan 
meningkatkan profitabilitas. Secara parsial pembiayaan mudharabah 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) yang ditunjukkan dengan 
nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05), hal ini karena 
pembiayaan mudharabah yang disalurkan tinggi sehingga dapat meningkatkan 
profitabilitas. Pada pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas (ROA) dengan ditunjukkan dengan nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05 (0,596 > 0,05) karena jumlah pembiayaan musyarakah belum 
tersalurkan dengan maksimal. 
 
 
Kata Kunci: Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah, Profitabilitas, 
ROA 
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ABSTRACK 

 

Sholikhah, Avita Badiatus. 2022. Effect of Mudharabah and Musyarakah 
Financing on Profitability of Islamic Banks (Study of PT. Bank 
Muamalat Indonesia 2014-2021 Period). Thesis, Islamic Banking 
Study Program, Faculty of Islamic Economics and Business, Institute of 
Islamic Religion Sunan Kalijogo Malang. 
Supervisor (I) Sri Mulyani, S.E., M.E, Supervisor (II) Dr. M. Sholihun, S.Pd.I., 
M.M 
 

The world of the financial industry is growing, Islamic banks must survive by 
increasing their profitability. One of them is by improving the quality of investment 
or financing. One of the financing by implementing profit sharing is the 
mudharabah and musyarakah contracts. This study uses a quantitative approach. 
The data used in this study uses Bank Muamalat Indonesia's quarterly publication 
data for the last eight years from 2014 to 2021. The data collection uses the 
documentation and literature study method, which is then analyzed using multiple 
linear regression analysis with SPSS version 26 data processing tool. F test obtained 
a significance value of 0.003 <0.05 so that mudharabah and musyarakah financing 
have a significant effect on profitability (ROA). Based on the t-test of mudharabah 
financing, it obtained a significance value of 0.001 <0.05 so that it affects 
profitability (ROA). And musyarakah financing has a significance value of 0.596 > 
0.05 so it has no effect on profitability (ROA). The conclusion of this study is that 
simultaneously mudharabah and musyarakah financing have a significant effect 
on profitability (ROA) which is indicated by a significance value smaller than 0.05 
(0.003 < 0.05), this is because mudharabah and musyarakah financing that is 
distributed will increase profitability. Partially, mudharabah financing has a 
significant effect on profitability (ROA), which is indicated by a significance value 
smaller than 0.05 (0.001 < 0.05), this is because the mudharabah financing 
disbursed is high so that it can increase profitability. Musyarakah financing has no 
significant effect on profitability (ROA) as indicated by a significance value greater 
than 0.05 (0.596 > 0.05) because the amount of musyarakah financing has not been 
channeled to the maximum. 
 
 
Keywords: Mudharabah Financing, Musyarakah Financing, Profitability, ROA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri perbankan yang ada di Indonesia semakin berkembang dengan 

pesat, tidak hanya pada perbankan konvensional saja, tetapi juga pada 

perbankan syariah. Berdasarkan dari data statistik perbankan syariah dari tahun 

2014-2021 jumlah bank syariah pada Januari 2016 mencapai 12 Bank Umum 

Syariah dan 34 Unit Usaha Syariah, sedangkan pada bulan Desember 2020 

mencapai 14 Bank Umum Syariah dan 34 Unit Usaha Syariah, kemudian pada 

Agustus 2021 mencapai 15 Bank Umum Syariah dan 34 Unit Usaha Syariah.1 

Dalam syariat islam melarang adanya bunga (riba), hal ini mendorong 

terciptanya lembaga perbankan yang menjalanakan kegiatan operasionalnya 

sesuai dengan syariat islam yang terbebas dari riba. Sehingga perbankan syariah 

bisa memberikan pelayanan jasanya kepada sebagian dari masyarakat yang 

dapat bisa dilayani oleh perbankan konvensional karena sistem bunga yang 

diterapkan. 

Seiring dengan dunia perbankan yang semakin berkembang, maka selain 

dengan meningkatkan segi kuantitasnya, bank syariah dituntut pula untuk 

meningkatkan segi kualitasnya. Karena dengan meningkatnya kualitas suatu 

bank, maka akan semakin menarik minat nasabah untuk melakukan pembiayaan 

atau transaksi keuangan lainya di bank syariah. Meningkatnya kualitas yang raih 

oleh suatu bank syariah dapat dinilai dari kemampuan profitabilitas dan 

keberlangsungan usahanya yang salah satunya dipengaruhi dari kualitas 

penanaman dana atau pembiayaan. 

 
1 Otoritas Jasa Keuangan, “Statistik Perbankan Syariah”, www.ojk.co.id (akses 31 Oktober 2021) 

http://www.ojk.co.id/
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Lembaga keuangan perbankan pertama lahir di Indonesia yang beroperasi 

dengan menggunakan prinsip syariah adalah Bank Muamalat Indonesia. Bank 

muamalat Indonesia didirikan pada 1 November 1991 yang digagas oleh Majelis 

Ulama Indoensia (MUI), Ikatan Cendekiawan Muslim Indoneisa (ICMI), dan 

Pengusaha Muslim yang kemudian mendapat dukungan dari pemerintahan 

Republik Indonesia. Sehingga pada 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 H, Bank 

Muamalat Indonesia secara resmi beroperasi sebagai bank yang menjalankan 

usahanya berdasarkan prinsip syariah.2 Kesuksesan suatu bank hanya mampu 

dicapai jika semua pihak yang turut terlibat dalam kegiatan operasionalnya 

dapat melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik dan benar. Begitu pula 

dengan tujuan Bank Muamalat Indonesia dimasa depan akan lebih baik dan 

berpotensi dapat menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi dengan 

menawarkan produk – produk unggulan dan bersifat kompetetif. 

Bank syariah adalah lembaga intermediasi keuangan, yaitu lembaga yang 

menjalankan kegiatan operasionalnya dengan menghimpun dana dari 

masyarakat. Kemudian bank syariah akan menyalurkannya kembali kepada 

masyarakat melalui penanaman dana atau pembiayaan. Terdapat tiga produk 

penyaluran pembiayaan yang ditawarkan oleh bank syariah, yaitu pembiayaan 

dengan prinsip jual beli, pembiayaan dengan prinsip sewa, dan pembiayaan 

dengan prinsip bagi hasil.3 

 

 

 
2 Bank Muamalat Indonesia “Profil Bank Muamalat Indonesia”, www.bankmuamalat.co.id (akses 31 
Oktober 2021) 
3 Dwi Sukwikyo, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 
hal. 26. 

http://www.bankmuamalat.co.id/
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Pembiayaan bagi hasil adalah suatu sistem pembiayaan yang mencakup dari 

tata cara pembagian dari hasil usaha yang dilakukan antara penyedia dana 

dengan pengelola dana. Pembagian hasil usaha yang dimaksud yaitu antara bank 

dengan pemilik dana, maupun antara bank dengan nasabah yang menjadi 

pengelola dana. Dua jenis produk yang berdasarkan prinsip bagi hasil yaitu 

pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah. Prinsip pembiayaan 

mudharabah yaitu bank membayar komisi kepada pemilik dana. Pembiayaan 

mudharabah juga dapat dipergunakan sebagai dasar baik pada produk 

pendanaan (tabungan dan deposito) maupun pembiayaan. Sementara prinsip 

pembiayaan musyarakah lebih banyak untuk pembiayaan, serta bank harus 

membayarkan komisi kepada nasabah dan yang mengelola dana.4 

Kegiatan operasional pada Bank Muamalat Indonesia dilakukan 

berlandaskan dengan prinsip-prinsip syariah terutama berhubungan dengan 

produk - produk yang ditawarkannya kepada masyarakat. Secara garis besar 

produk keuangan pada bank syariah dapat dibagi menjadi tiga, yaitu 

penghimpunan dana, penyaluran dana, dan jasa – jasa perbankan. Penelitian ini 

tidak akan membahas keseluruhan produk keuangan yang ada pada bank 

syariah, tetapi peneliti hanya akan meneliti pada produk penyaluran dana dalam 

bentuk pembiayaan bagi hasil, yaitu pada pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah. Berikut ini adalah data perkembangan pembiayaan mudharabah, 

musyarakah, dan Return On Asset (ROA) pada Bank Muamalat Indonesia periode 

2014 sampai 2021. 

 

 

 

 
4 Ibid., hal. 31 
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Tabel 1.1 
Data Pembiayaan Mudharabah, pembiayaan Musyarakah, dan ROA pada Bank 

Muamalat Indonesia (Periode 2014-2021)5 

TAHUN TRIWULAN MUDHARABAH MUSYARAKAH ROA 

2014 

I 1.103.020 5.491.626 1.44 

II 1.160.574 8.959.986 1.03 

III 1.191.427 10.472.506 0.1 

IV 1.808.870 20.257.451 0.17 

2015 

I 1.058.950 10.570.889 0.62 

II 1.433.868 20.324.896 0.51 

III 1.316.741 20.383.731 0.36 

IV 1.081.797 20.757.977 0.25 

2016 

I 1.081.797 20.757.977 0.25 

II 901.570 20.888.521 0.15 

III 846.564 21.060.075 0.13 

IV 828.761 20.900.783 0.22 

2017 

I 920.679 20.514.248 0.12 

II 879.001 20.451.848 0.15 

III 853.063 20.164.847 0.11 

IV 737.156 19.857.952 0.11 

2018 

I 776.148 19.768.934 0.15 

II 548.634 17.132.543 0.49 

III 477.305 16.855.409 0.35 

IV 437.590 16.543.871 0.3 

2019 

I 485.213 16.095.610 0.02 

II 461.934 15.241.515 0.02 

III 641.583 14.656.737 0.02 

IV 756.514 14.206.884 0.05 

2020 

I 747.406 14.049.806 0.03 

II 646.585 14.241.416 0.03 

III 576.809 14.280.255 0.03 

IV 620.075 14.478.476 0.03 

2021 

I 652.241 14.308.198 0.02 

II 526.596 14.221.390 0.02 

III 563.677 14.614.706 0.02 

IV 526.140 9.122.394 0.02 
Sumber : Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia Tahun 2014 – 2021 (Data 
sekunder diolah), 2022 

 
Berdasarkan dari data dari laporan keuangan publikasi pertriwulan pada 

Bank Muamalat Indonesia selama delapan tahun terakhir menunjukkan bahwa 

produk pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah pada Bank 

 
5 Bank Muamalat Indonesia, “Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat Indonesia”, 
https://www.bankmuamalat.co.id/hubungan-investor/laporan-triwulan (akses 29 Mei 2022). 

https://www.bankmuamalat.co.id/hubungan-investor/laporan-triwulan
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Muamalat Indonesia mengalami fluktiatif setiap tahunnya, telah terjadi 

peningkatan dan penurunan namun tidak terlalu signifikan. Berbeda dengan 

Return On Aset (ROA) yang mengalami ketidak stabilan peningkatan dan 

penurunan yang signifikan setiap tahunnya. 

Pembiayaan dengan menerapkan bagi hasil diantaranya yaitu akad 

mudharabah dan musyarakah. Akad mudharabah merupakan akad kerjasama 

usaha antara dua pihak dimana pihak pertama (shabib al-mal) menyediakan 

seluruh modal, sedangkan pihak lain menjadi pengelola dan keuntungan usaha 

dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak. Sedangkan apabila 

rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian 

pengelola6. Sedangkan pembiayaan musyarakah merupakan akad kerjasama 

antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing 

pihak memberikan konstribusi dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan 

dan resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.7 

Dengan adanya produk-produk pembiayaan yang dimiliki, bank syariah 

akan memperoleh laba. Hal ini sesuai dengan tujuan akhir yang ingin dicapai oleh 

suatu bank yaitu untuk memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal. 

Besarnya keuntungan harus dicapai sesuai dengan yang diharapkan dan bukan 

hanya asal mendapat untung. Secara umum terdapat lima jenis rasio keuangan 

yang dapat digunakan untuk mengukur kondisi keuangan dan kinerja 

perusahaan8,  yaitu: rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, rasio 

profitabilias, dan rasio penilaian atau rasio ukuran pasar. 

 
6 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank syariah: dari teori ke praktek, (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), 
hal. 95. 
7 Ibid., hal. 90. 
8 Herry, Analisis Lapskemaoran Keuangan, (Jakarta: PT. Grasindo, 2016), hal. 142 
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Dalam penelitian ini, peneliti fokus pada teknik mengukur tingkat 

keuntungan suatu perusahaan dengan menggunakan rasio keuntungan atau 

rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas adalah rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba.9 Untuk mengetahui tingkat 

profitabilitas bank syariah dapat dilakukan dengan beberapa cara, salah satunya 

yaitu dengan melihat rasio profitabilitas yang diwakili oleh Return on assets 

(ROA).  

Return on assets (ROA) atau hasil pengembalian aset merupakan rasio yang 

menunjukkan hasil (return) atas penggunaan aset perusahaan dalam 

menciptakan laba bersih.10 Artinya, Return on assets (ROA) bertujuan untuk 

mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap 

dana yang tertanam dalam total aset. Berdasarkan Return on assets (ROA) 

tersebut dapat menunjukkan kesehatan serta seberapa optimal kinerja suatu 

bank dalam mengelola aset sehingga dapat menghasilkan laba (keuntungan) 

yang tinggi. Semakin besar Return on assets (ROA) suatu bank, maka semakin 

besar juga tingkat keuntungan yang diraih suatu bank, dan semakin baik pula 

posisi bank dari segi penggunaan aset.  

Penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian ini yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh Hya11 penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa 

pembiayaan mudharabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) pada Bank Muamalat Idonesia periode April 2015 – 

Desember 2017, pembiayaan musyarakah berpengaruh negatif dan tidak 

signiifikan terhadap  profitabilitas (ROA) pada Bank Muamalat Idonesia periode 

 
9 Ibid., hal 143. 
10 Ibid., hal. 144 
11 Siti Millatina Hya, Skripsi: Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Dan Musyarakah terhadap 
Profitabilitas Pt Bank Muamalat Indonesia, (Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2018), hal. 
77. 
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April 2015 – Desember 2017, dan pembiayaan mudharabah dan musyarakah 

berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap profitabilitas (ROA) pada 

Bank Muamalat Indonesia periode April 2015 – Desember 2017. 

Namun dengan seiring perkembangan zaman, bank syariah akan semakin 

berkembang. Untuk bisa bertahan pada industri keuangan bank syariah harus 

mampu meningkatkan kinerjanya yaitu dengan meningkatkan profitabilitas 

bank syariah. Sehingga penelitian tentang kinerja bank syariah harus selalu 

diperbarui sehingga tidak stagnan dan akan muncul inovasi-inovasi baru pada 

bank syariah. Berdasarkan dari pemaparan latar belakang di atas, maka penulis 

tergugah ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pembiayaan 

Mudharabah dan Musyarakah Terhadap Tingkat Profitabilitas Pada Bank 

Syariah (Studi pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Periode 2014-

2021)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah pengaruh pembiayaan mudharabah dan musyarakah 

terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia periode 2014-2021 secara 

simultan? 

2. Bagaimanakah pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap profitabilitas 

Bank Muamalat Indonesia periode 2014-2021 secara parsial? 

3. Bagaimanakah pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas 

pada Bank Muamalat Indonesia periode 2014-2021 secara parsial? 

 



 

8 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan mudharabah dan musyarakah 

terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia secara simultan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap 

profitabilitas  Bank Muamalat Indonesia secara parsial. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap 

profitabilitas Bank Muamalat Indonesia secara parsial. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk berbagai 

pihak antara lain: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Penulis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan mengenai 

pengaruh pembiayaan mudharabah dan musyarakah pada suatu 

perusahaan atau lembaga penerapan ilmu yang diperoleh selama 

belajar di Fakulttas Ekonomi dan Bisnis Islam jurusan Perbankan 

Syariah di IAI Suna Kalijogo Malang, serta sebagai bentuk perbandingan 

antara teori tentang perbankan syariah dan penerapannya di 

masyarakat. 

2. Pihak Akademisi 

Manfaat penelitian ini yaitu untuk menambah ilmu sebagai wujud 

sumbangsih yang bisa penulis persembahkan terhadap perkembangan 

ilmu pengetahuan khususnya tentang ilmu ekonomi syariah. 
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3. Pembaca 

Penulis berharap tulisan ini dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan tentang pengaruh pembiayaan mudharabah dan musyarakah 

terhadap profitabilitas pada Bank Syariah. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Pihak Bank Muamalat Indonesia 

Manfaat dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih terhadap Bank Muamalat Indonesia supaya dapat 

meningkatkan pembiayaan bagi hasil dan Return on assets (ROA) yaitu 

dengan memberikan porsi yang tepat dalam mengalokasikan dana 

pembiayaan tersebut. 

2. Bagi Pengguna Jasa Perbankan Syariah 

Kepada pengguna jasa perbankan syariah sebagai bahan informasi, 

dan untuk mengetahui analisis pengaruh pembiayaan mudharabah 

dan musyarakah terhadap Return on assets (ROA) pada Bank Muamalat 

Indonesia. 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun pembahasan sesuai dengan hal yang menjadi fokus pengembangan 

maka batasan pembahasanya mencakup: 

1. Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah  terhadap profitablitas pada Bank Muamalat Indonesia. 

2. Profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan Return on aset (ROA). 

3. Peneliti mengambil sampel penelitian pada data laporan keuangan tahunan 

Bank Muamalat Indonesia tahun 2014-2021. 
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4. Penelitian ini mengkaji tentang pembiayaan mudharabah dan musyarakah 

yang menggunakan pendapat dari teori Muhammad Syafi’I Antonio.12 

5. Penelitian ini mengkaji tentang profitabilitas ROA (Return on asset) yang 

menggunakan pendapat dari teori Suad Husnan.13 

 
12 Muhammad Syafi’i Antonio, Op.Cit., hal. 94-98. 
13 Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, (Yogyakarta: UPP STIM 
YKPN, 2015), hal. 76. 
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  BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Bank Syariah 

1. Pengertian Bank Syariah 

Perbankan syariah tertuang dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 

2008 pasal 1 yang menerangkan bahwa “perbankan syariah adalah segala 

sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah dan Unit Usaha Syariah, 

mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 

melaksanakan kegiatan usahanya”.14 

Perbankan syariah adalah lembaga yang menyediakan layanan jasa 

perbankan berdasarkan dengan prinsip syariah. Prinsip syariah adalah 

prinsip yang berlandaskan hukum Islam, sehingga kegiatan operasional 

perbankan berdasarkan fatwa yang dicetuskan oleh lembaga yang 

berkewenangan dalam menetapkan fatwa di bidang syariah.15 

2. Landasan Hukum Perbankan Syariah 

Kedudukan Undang-Undang Dasar sangat penting terutama berfungsi 

sebagai landasan konstitusi yang bersifat mengikat bagi perbankan dalam 

menjalankan hukum syariah. Berikut ini peraturan undang – undang yang 

mengatur tentang perbankan syariah: 

1) Peraturan Perundang-Undangan Tentang Bank Indonesia. 

 Bank Indonesia sebagai bank sentral memiliki peraturan penting 

dalam pengembangan perbankan yang menjalankan kegiatan usaha 

berdasarkan prinsip syariah.16 

 
14 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hal. 15. 
15 Khotibul Umam, Perbankan Syariah Dasar-Dasar Dan Dinamika Perkembanganya Di Indonesia 
(Jakarta : Rajawali Pers, 2016), hal. 2. 
16 Burhanuddin, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2010), hal. 32. 
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1. Undang-Undang No. 23 Tahun 1999 Tentang Bank Indonesia. 

Kedudukan Undang-Undang No. 23 Tahun 1999 tentang Bank 

Indonesia diharapkan mampu menjadi landasan dasar atas 

terselenggaranya bank sentral yang efektif. Berdasarkan Undang -  

Undang No. 23 Tahun 1999 tentang tujuan Bank Indonesia dalam 

rangka mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah (pasal 7) 

dan untuk mencapai tujuan tersebut Bank Indonesia mempunyai 

tugas yaitu: 

1) Menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter. 

2) Mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran 

3) Mengatur dan mengawasi bank (pasal 8).17 

2. Undang-Undang No. 3 Tahun 2004 tentang perubahan atas Undang- 

Undang No. 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia. Berdasarkan 

ketentuan Undang-Undang No. 3 tahun 2004 terutama pasal 11 

mengemukakan bahwa: 

1) Bank Indonesia dapat memberikan kredit atau pembiayaan 

berdasarkan prinsip syariah untuk jangka waktu paling lama 

90 (Sembilan puluh) hari kepada bank untuk mengatasi 

kesulitan pendanaan jangka pendek. 

2) Pelaksanaan pemberian kredit atau pembiayaan berdasarkan 

prinsip syariah sebagaimana dimaksud pada ayat (1), wajib 

dijamin oleh bank penerima dengan agunan yang berkualitas 

tinggi dan mudah dicairkan yang nilainya minimal sebesar 

jumlah kredit atau pembiayaan yang diterimanya. 

 
17 Ibid.,h. 33. 
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3) Pelaksanaan ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dan ayat (2) ditetapkan dengan peraturan Bank Indonesia. 

4) Dalam hal suatu bank mengalami kesulitan keuangan yang 

berdampak sistemik dan berpotensi mengakibatkan krisis 

yang membahayakan sistem keuangan, bank Indonesia dapat 

memberikan pembiayaanya menjadi beban pemerintah. 

5) Ketentuan dan tata cara pengambilan keputusan mengenai 

kesulitan keuangan bank yang berdampak sistemik, pemberian 

fasilitas pembiayaan darurat dan sumber pendanaan yang  

berasal dari anggaran pendapatan dan belanja Negara diatur 

dalam Undang-undang tersendiri, yang ditetapkan selambat- 

lambatnya akhir tahun 2004.18 

2) Peraturan Perundang-Undangan Tentang Perbankan Syariah 

 Peraturan Perundang-Undangan yang telah berlaku terkait dengan 

kegiatan usaha perbankan berdasarkan prinsip syariah adalah sebagai 

berikut: 

1. Ketentuan Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. 

Keberadaan sistem bagi hasil dalam kegiatan operasional 

perbankan di Indonesia untuk pertama kali diadopsi secara formal 

melalui pemberlakuan Undang-undang No. 7 tahun 1992 tentang 

perbankan, terutama terdapat dalam pasal: 

1) Pasal 1 ayat 12 ; kredit adalah penyediaan uang atas tagihan yang 

dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain 

yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya 

 
18 Ibid., hal. 34-35 
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setelah jangka waktu dengan bunga, imbalan atau pembagian 

hasil keuntungan. 

2) Pasal 6 huruf m ; mengenai usaha bank umum meliputi : 

penyediaan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi 

hasil sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam peraturan 

pemerintah. 

3) Pasal 13 huruf c ; mengenai usaha bank perkreditan rakyat 

meliputi: menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan 

prinsip bagi hasil sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan 

dalam peraturan pemerintah.19 

2. Undang-Undang No. 10 tahun 1998 tentang perubahan atas Undang-

Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. 

Pada pembagian penjelasan Undang-Undang Perbankan No. 10 

tahun 1998 menyatakan bahwa peranan bank dalam 

menyelengarakan kegiatan usaha berlandaskan prinsip syariah perlu  

ditingkatkan  untuk  menampung  harapan  dan  kebutuhan 

masyarakat. Dengan pemberlakuan Undang-Undang ini memberikan 

kesempatan seluas-luasnya bagi masyarakat untuk mendirikan bank 

yang menyelangarakan kegiatan operasionalnya berlandaskan 

prinsip syariah, termasuk pemberian kesempatan kepada Bank 

Umum untuk membuka kantor cabangnya yang khusus melakukan 

kegiatan berdasarkan prinsip syariah.20 

 

 

 
19 Ibid., hal. 37. 
20 Ibid., hal. 38. 
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3. Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah. 

Pemberlakuan Undang-undang ini bertujuan secara khusus 

menjadi perlindungan hukum, dalam Undang-undang ini juga 

menampung masalah kepatuhan syariah yang kewenanganya berada 

pada Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) 

melalui Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang ditempatkan pada 

masing-masing bank syariah dan unit usaha syariah (UUS).21 

3. Prinsip Dasar Perbankan Syariah 

Dalam operasionalnya, perbankan syariah harus selalu dalam aturan 

dan prinsip-prinsip sebagai berikut:22 

1) Keadilan, yang berarti berbagi keuntungan atas dasar penjualan riil 

sesuai kontribusi dan resiko masing-masing pihak. 

2) Kemitraan, yang berarti posisi nasabah investor (penyimpan dana), 

dan pengguna dana, serta lembaga keuangan itu sendiri, sejajar 

sebagai mitra usaha yang saling bersinergi untuk memperoleh 

keuntungan. 

3) Transparansi, yang berarti lembaga keuangan Syariah akan 

memberikan laporan keuangan secara terbuka dan berkelanjutan 

supaya nasabah investor dapat mengetahui kondisi dananya. 

4) Universal, yang berarti tidak membedakan suku, agama, ras, dan 

golongan dalam masyarakat sesuai dengan prinsip Islam sebagai 

rahmatan lil alamin. 

 

 
21 Ibid., hal. 39. 
22 Otoritas Jasa Keuangan, “Prinsip Dasar Perbankan Syariah”, www.ojk.co.id, (akses 7 April 2020). 

http://www.ojk.co.id/


 

16 
 

2.2 Pembiayaan 

1. Pengertian Pembiayaan 

Pembiayaan atau financing merupakan pendanaan yang diberikan oleh 

suatu pihak kepada pihak lain dengan tujuan mendukung investasi yang telah 

direncanakan sebelumnya, baik dilakukan individu maupun lembaga. Dengan 

kata lain pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung 

investasi yang telah direncanakan.23 

Pembiayaan juga dapat diartikan suatu kegiatan pemberian fasilitas 

keuangan atau finansial yang diberikan satu pihak kepada pihak yang lain 

untuk mendukung kelancaran usaha ataupun investasi yang telah 

direncanakan. Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu 

memberikan fasilitas penyedia dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak 

yang memiliki kebutuhan dana.24  

Berdasarkan UU No. 10 tahun 1998 pasal 1 nomor 12 tentang perbankan 

dikatakan bahwa pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah 

penyediaan uang atau tagihan dengan berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 

dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka 

waktu atau periode tertentu.25 

2. Landasan Hukum Pembiayaan 

Dalam pelaksanaannya, pembiayaan harus dilakukan harus bebas dan 

terhindar dari riba. Telah dijelaskan dan ditegaskan bahwa segala bentuk riba 

(tambahan) yang bersifat bathil diharamkan karena bertentangan dengan 

 
23 M. Nur Rianto Al-Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 42. 
24 Muhammad Syafi’I Antonio, Op.Cit., hal. 160. 
25 Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah. (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), hal. 2. 
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prisip muamalah dalam islam. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam surat 

An-Nisa’: 29 

  ۗ  ۗ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang 
berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.” (Q.S An-Nisa’: 29) 

 
Selain itu, dana yang digunakan dalam kegiatan pembiayaan harus 

digunakan dengan benar, adil, dan harus disertai dengan ikatan dan syarat-

syarat yang jelas, dan saling menguntungkan bagi kedua belah pihak, 

Sebagaimana firman Allah surat Al-Maidah: 1 

  ۗ

  ۗ

Artinya: ” Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan bagimu 
binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan 
tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya 
Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya.” (Q.S Al-Maidah: 1) 

 
3. Unsur-Unsur Pembiayaan 

Pembiayaan yang disediakan oleh perbankan haruslah berdasarkan atas 

kepercayaan. Pada dasarnya, bank syariah dalam memberikan 

pembiayaannya samadengan memberikan kepercayaan kepada pihak yang 

dipercaya dalam menerima pembiayaan tersebut. Unsur-unsur yang 

terkandung dalam pemberian suatu fasilitas pembiayaan adalah:26 

1) Kepercayaan, merupakan sebuah keyakinan pemberi pembiayaan kepada 

penerima pembiayaan bahwa pembiayaan yang diberikan (berupa uang, 

barang, atau jasa) akan benar-benar diterima kembali dimasa yang akan 

datang. Kepercayaan ini diberikan oleh bank yang sebelumnya sudah 

 
26 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 87. 
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dilakukan penelitian penyelidikan tentang nasabah baik secara intern 

maupun ekstern. Penelitian tersebut merupakan penyelidikan mengenai 

kondisi masa lalu dan sekarang terhadap nasabah pemohon pembiayaan. 

2) Kesepakatan, disamping unsur kepercayaan didalam pemberian 

pembiayaan/kredit juga mengandung unsur kesepakatan antara si 

pemberi kredit dengan si penerima kredit. Kesepakatan ini dituangkan 

dalam suatu perjanjian di mana masing-masing pihak menandatangani 

hak dan kewajibannya masing-masing. 

3) Jangka waktu, dalam setiap pembiayaan atau kredit yang diberikan 

memiliki rentang waktu tertentu, rentang waktu ini meliputi rentang 

waktu pengembalian kredit yang telah disepakati bersama. Rentang 

waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek, jangka menengah atau 

jangka panjang. 

4) Resiko, adanya suatu rentang waktu pengembalian akan menyebabkan 

suatu resiko tidak tertagihnya/macet pemberian kredit. Semakin panjang 

pembiayaan/kredit semakin besar resikonya demikian pula sebaliknya. 

Resiko merupakan tanggungan bagi bank, baik resiko yang disengaja oleh 

nasabah yang lalai, maupun dengan resiko yang tidak disengaja. Misalnya 

terjadi bencana alam atau bangkrutnya usaha dari nasabah tanpa ada 

unsur kesengajaan lainnya. 

5) Balas jasa, merupakan keuntungan dari pemberian suatu pembiayaan 

atau jasa yang biasa dikenal dengan nama bunga. Balas jasa dalam bentuk 

bunga dan biaya administrasi kredit seperti ini merupakan keuntungan 

untuk bank. Sedangkan bagi bank syariah balas jasanya ditentukan 

dengan menggunakan prinsip bagi hasil. 
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2.3 Mudharabah 

1. Pengertian Mudharabah 

Beberapa pengertian mudharabah secara terminologis disampaikan oleh 

Fuqaha’ Madzhab empat sebagai berikut:27 

1) Madzhab Hanafi mendefinisikan mudharabah adalah akad atas suatu 

syariat dalam keuntungan dalam modal harta dari satu pihak dan 

dengan pekerja (usaha) dari pihak yang lain. 

2) Madzhab Maliki mendefinisikan mudharabah adalah penyerahan uang 

dimuka oleh pemilik modal dalam jumlah uang yang ditentukan kepada 

seorang yang akan menjalankan usaha dengan uang itu dengan imbalan 

sebagiannya dari keuntungannya. 

3) Madzhab Syafi‟i mendefinisikan mudharabah adalah suatu akad yang 

memuat penyerahan modal kepada orang lain untuk mengusahakannya 

dan keuntungannya dibagi antara mereka berdua. 

4) Madzhab Hambali mendefinisikan mudharabah adalah penyerahan 

suatu barang atau sejenisnya dalam jumlah yang jelas dan tertentu 

kepada orang yang mengusahakannya. 

Mudharabah adalah penanaman modal dari pemilik dana (shahibul maal) 

kepada pengelola dana (mudharib) untuk melakukan kegiatan usaha 

tertentu, dengan pembagian menggunakan metode bagi untung dan rugi 

(profit and loss sharing) atau metode bagi pendapatan (revenue sharing) 

antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang telah disepakati 

sebelumnya.28 

 
27 Mahmudatus   Sa‟diyah,   Meuthiya   Athifa   Arifin,   “Mudharabah   dalam   Fiqih   dan Perbankan 
Syariah”, Jurnal, Volume 1, No. 2, (Desember 2013), hal. 305. 
28 Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah di Indonesia (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 
2018), hal. 66. 
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Dalam suatu kontrak dengan akad mudharabah pemilik modal dapat 

bekerja sama dengan lebih dari satu pengelola. Para pengelola tersebut dapat 

dikatakan sebagai mitra usaha terhadap pengelola yang lain. Nisbah bagi 

hasil pemilik modal dan pengelola dibagi sesuai kesepakatan di muka. 

Besarnya nisbah bagi hasil masing-masing pihak tidak diatur dalam syariah, 

tetapi tergantung kesepakatan mereka.29 

2. Landasan Hukum Mudharabah 

1) Al-Qur’an 

Secara umum, dasar hukum pembiayaan mudharabah adalah suatu 

bentuk dari perintah atau anjuran untuk melakukan usaha. Sebagaimana 

firman Allah SWT. Q.S. Al-Muzammil: 20 

ۗ  ٮ

  ۗ

  ۗ  ۗ

  ۗ  ۗ

  ۗ  ۗ

  ۗ  ۗ

 
 

Artinya: “Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri 
(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau 
sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang bersama 
kamu. dan Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui bahwa 
kamu sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu, Maka Dia 
memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) 
dari Al Quran. Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang 
sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia 
Allah; dan orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah, Maka bacalah apa 
yang mudah (bagimu) dari Al Quran dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah 
zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. dan kebaikan 
apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh 
(balasan)nya di sisi Allah sebagai Balasan yang paling baik dan yang paling besar 

 
29 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: Rajawali, 2013), hal. 62 
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pahalanya. dan mohonlah ampunan kepada Allah; Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Al-Muzammil: 20) 

 

2) Hadist 

 
“Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Sayyidina Abbas bin Abdul Muthalib jika 
memberikan dana ke mitra usahanya secara mudharabah ia mensyaratkan agar 
dananya tidak dibawa mngarungi lautan, menuruni lembah yang berbahaya, atau 
membeli ternak. Jika menyalahi peraturan tersebut, yan bersangkutan 
bertanggung jawab atas dana tersebut. Disampaikanlah syarat-syarat tersebut 
kepada Rasulullah SAW. dan Rasulullah pun membolehkannya.” (HR. Thabrani). 

 
3. Jenis-Jenis Mudharabah 

Dalam prakteknya pembiayaan mudharabah digolongkan dalam dua 

bentuk, yaitu:30 

1) Mudharabah Muthlaqah 

Merupakan bentuk mudharabah dimana bentuk kerjasama antara 

shahibul maal dengan mudharib yang cakupannya sangat luas dan 

dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu dan daerah bisnis. 

2) Mudharabah Muqayyadah 

Merupakan dana yang diinvestasikan digunakan dalam usaha yang 

sudah ditentukan oleh pemberi dana. Adanya pembatasan ini biasanya 

mencerminkan kecenderungan umum si shahibul maal dalam memasuki 

jenis dunia usaha. 

 

 

 

 
30 Fetria Eka Yudiana, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Salatiga: STAIN Salatiga Press, 2014), hal. 
15. 
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4. Skema Pembiayaan Mudharabah31 

Gambar 2.1 
Skema Pembiayaan Mudharabah 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Antonio (2001: 98) 

Keterangan: 

(1) Pemilik dana dan pengelola dana menyepakati akad 

mudharabah. 

(2) Proyek usaha sesuai akad mudharabah dikelola pengelola dana. 

(3) Proyek usaha menghasilkan laba atau rugi. 

(4) Jika untung dibagi sesuai nisbah. 

(5) Jika rugi ditanggung pemilik dana. 

 

 

 

 
31 Muhammad Syafi’i Antonio, Op.Cit., hal. 98. 
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2.4 Musyarakah 

1. Pengertian Musyarakah 

Musyarakah adalah penanaman dana dari pemilik dana/modal untuk 

mencampurkan dana/modal pada suatu usaha tertentu, dengan pembagian 

keuntungan berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya, 

sedangkan kerugian ditanggung semua pemilik dana/modal berdasarkan 

bagian dana/modal masing-masing.32 

Musyarakah, merupakan salah satu produk bank syariah yang mana 

terdapat dua pihak atau lebih yang bekerjasama untuk meningkatkan aset 

yang dimiliki bersama dimana seluruh pihak memadukan sumber daya yang 

mereka miliki baik yang berwujud/tangible maupun yang tidak 

berwujud/ittangible. Seluruh pihak yang bekerjasama memberikan 

kontribusi baik itu berupa dana, barang, skill ataupun aset-aset lainnya. 

Sudah menjadi ketentuan bahwa dalam musyarakah pemilik modal berhak 

dalam menentukan kebijakan usaha yang dijalankan pelaksana proyek.33 

Secara fiqih, dalam kitabnya, as-Sailul Jarrar III: 246 dan 248, Imam Asy-

Syaukani menulis sebagai berikut, (Syirkah syar’iyah) terwujud (terealisasi) 

atas dasar sama-sama ridha di antara dua orang atau lebih, yang masing-

masing dari mereka mengeluarkan modal dalam ukuran yang tertentu. 

Kemudian modal bersama itu dikelola untuk mendapatkan keuntungan, 

dengan syarat masing-masing di antara mereka mendapat keuntungan 

sesuai dengan besarnya saham yang diserahkan kepada syirkah tersebut. 

Namun manakala mereka semua sepakat dan ridha, keuntungannya dibagi 

rata antara mereka, meskipun besarnya modal tidak sama, maka hal itu boleh 

 
32 Abdul, Op.Cit., hal. 67. 
33 Fitria, Op.Cit., hal. 19. 
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dan sah, walaupun saham sebagian mereka lebih sedikit sedang yang lain 

lebih besar jumlahnya. Dalam kacamata syariat, hal seperti ini tidak 

mengapa, karena usaha bisnis itu yang terpenting didasarkan atas ridha 

sama ridha, toleransi dan lapang dada.34 

2. Landasan Hukum Musyarakah 

1) Al-Qur’an 

Landasan hukum mursyarakah terdapat dalam Q.S. Shaad: 24 

  ۗ  ۗ

  ۗ  ۗ

  ۗ  
Artinya: “Dan, sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat 
itu sebagian dari mereka berbuat zalim kepada sebagian yang lain kecuali 
orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh.” (Q.S Shaad: 24) 
 

2) Hadist 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW. bersabda, “sesungguhnya Allah Azza wa 
Jalla berfirman, ‘Aku pihak ketiga dari dua orang berserikat selama salah 
satunya tidak mengkhianati lainnya’”. (HR. Abu Dawud no. 2936, dalam kitab 
al-Bumyu’, dan Hakim). 
 

3. Jenis-Jenis Musyarakah 

Pembiayaan musyarakah dibagi menjadi dua:35 

1) Syirkah al-milk (musyarakah kepemilikan) 

Musyarakah kepemilikan muncul karena adanya warisan, wasiat 

atau kondisi lainnya yang menyebabkan kepemilikan satu aset oleh dua 

orang atau lebih. Dalam hal ini kepemilikan tersebut berbagi baik dalam 

 
34 Naf’an, Pembiayaan Musyarakah dan Mudharabah, (cet ke-1, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hal. 96. 
35 Aisyah, Jaryono, Sulistyandari, “Analisis Pegaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, dan 
Murabahah terhadap Return On Equity Bank Umum Syariah”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Vol. 19 No. 
2:1-14. 



 

25 
 

sebuah aset nyata maupun dalam keuntungan yang dihasilkan dari aset 

tersebut. 

2) Syirkah al-aqd (musyarakah akad) 

Musyarakah akad tercipta dengan cara kesepakatan di mana dua 

orang atau lebih menyetujui bahwa setiap orang dari mereka 

memberikan modal musyarakah dan merekapun menyepakati 

pembagian keuntungan dan kerugian. 

4. Skema Pembiayaan Musyarakah36 

Gambar 1.2 
Skema pembiayaan Musyarakah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Antonio, (2001: 98) 

 

 

 

 

 

 
36 Muhammad Syafi’i Antonio, Op.Cit., hal. 94. 
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2.5 Profitabilitas 

1. Pengertian Profitabilitas 

Rasio ini dimaksudkan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba dari penjualannya, dari aset-set yang 

dimilikinya, atau dari ekuitas yang dimiliki.37 Profitabilitas merupakan 

kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungsn selama 

periode tertentu. Rentabilitas dari suatu perusahaan dapat diukur dari  

kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya secara 

produktif. Dengan demikian, rentabilitas dari suatu perusahaan dapat 

diketahui dengan membandingkan antara keuntungan yang didapat dalam 

suatu periode dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan.38 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 

yang hubungan dengan penjualan, total aktiva, atau modal sendiri.39 

Dari sekian macam cara mengetahui informasi yang bermanfaat dari 

laporan keuangan perusahaan untuk mengetahui analisis rasio keuangan, 

salah satunya yaitu dengaan menggunakan rasio profitabilitas. Rasio 

profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan 

seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan dengan 

menggunakan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, 

modal, atau penjualan perusahaan.40 Rasio profitabilitas ini mengukur 

efektivitas manajemen secara menyeluruh yang ditunjukkan dengan besar 

kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dari hubungannya antara 

penjualan maupun investasi.41 

 
37 Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti, Op.Cit., hal. 76 
38 Munawir, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Liberty, 2014), hal.33. 
39 Agus Sartono, Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: BPFE, 2010), hal. 122. 
40 I Made Sudana, Manajemen Keuangan Perusahaan Teori dan Praktek, (Jakarta: Erlangga, 2011), hal. 
22. 
41 Irham Fahmi, Pengantar Managemen Keuangan Teori (Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 135. 
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2. Metode Pengukuran Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan beberapa cara, 

berikut ini merupakan cara yanhg dapat digunakan untuk mengukur rasio 

profitabilitas perusahaan: 

1) Return On Assets (ROA) 

Return On Assets (ROA) merupakan kemampuan perusahaan dengan 

menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan 

keuntungan setelah pajak. Rasio ini penting bagi pihak manajemen 

untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan 

dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan. Semakin besar ROA, maka 

semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain 

dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar. 

2) Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) merupakan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri 

yang dimiliki perusahaan. Rasio ini penting bagi pemegang saham untuk 

mengetahui efektivitas dan efisiensi pengolahan modal sendiri yang 

dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan. Semakin tinggi rasio ini 

berarti semakin efisien penggunaan modal sendiri yang dilakukan oleh 

pihak manajemen perusahaan. 

3) Profit Margin Ratio 

Profit Margin Rasio merupakan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dengan menggunakan penjualan yang dicapai 

perusahaan. Semakin tinggi rasio menunjukkan bahwa perusahaan 

semakin efisien dalam menjalankan operasinya. 
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4) Basic Earning Power 

Basic Earning Power merupakan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak dengan menggunakan total 

aktiva yang dimiliki perusahaan. Dengan kata lain rasio ini 

mencerminkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan seluruh investasi 

yang telah dilakukan oleh perusahaan. 

3. Return on assets (ROA) 

Rasio profitabilitas dapat diketahui dengan menggunakan beberapa 

metode, salah satunya yaitu dengan menggunakan metode Return On Assets 

(ROA). Return On Assets (ROA) merupakan metode yang digunakan untuk 

mengetahui suatu investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan 

mengembalikan keuntungan yang diperoleh sesuai dengan yang diharapkan 

sebelumnya.42 Return On Assets (ROA) menunjukkan kemampuan 

perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk 

memperoleh keuntungan setelah pajak. Rasio ini bertunjuan untuk 

mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam 

mengelola seluruh aktiva perusahaan. Semakin besar nilai ROA, maka 

menunjukkan semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau dengan 

kata lain dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih 

besar, begitu pula sebaliknya. Return On Asset (ROA) dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

 
42 Ibid., hal. 84 
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2.6 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.2 
Penelitian terdahulu 

No. Nama, Tahun, Judul Penelitian 
Variabel Dan 

Indikator 
Metode / Analisis 

Data 
Hasil Penelitian 

1. Dedeh Rahmawati (2017), Analisa 
Pengaruh Pembiayaan 
Mudharabah, Musyarakah, 
Murabahah, dan Inflasi Terhadap 
Profitabilitas Bank Syariah (Studi 
Kasus Pada Bank Umum Syariah Di 
Indonesia Periode 2011 – 2015) 

X1 = Pembiayaan 
Mudharabah  
X2 = Pembiayaan 
Musyarakah 
X3 = Pembiayaan 
Murabahah 
X4 = Inflasi 
Y1= Profitabilitas 

Analisis Regresi 
Linier Berganda 

1. Pada uji (F) menunjukkan bahwa secara 
bersama-sama antar variabel Pembiayaan 
Mudharabah, Musyarakah, Murabahah dan 
Inflasi berpengaruh secara simultan terhadap 
profitabilitas (ROA). 

2. Pada uji t menunjukan variabel yang 
berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) 
pada penelitian ini adalah Pembiayaan 
Mudharabah dan Musyarakah berpengaruh  
terhadap Profitabilitas (ROA). 

3. Pada nilai Adjusted R-square yang 
menunjukkan bahwa kemampuan variabel 
independen (Pembiyaan Mudharabah, 
Musyarakah, Murabahah dan Inflasi ) dalam 
menjelaskan variabel dependen ( tingkat 
profitabilitas Bank Umum Syariah) adalah 
sebesar 45,4695% 

2 Agung Mulya Prasetyo (2018), 
Pengaruh Pembiayaan 
Mudharabah, Musyarakah, 
Murabahah dan Non Performing 
Financing Terhadap Profitabilitas 
Bank Umum Syariah Periode 2012-
2016 

X1 = Pembiayaan 
Mudharabah  
X2 = Pembiayaan 
Musyarakah 
X3 = Pembiayaan 
Murabahah 
X4 = NPF 

Analisis Regresi 
Linier Berganda 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel pembiayaan mudharabah, 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
profitabilitas (ROA) 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel pembiayaan musyarakah, 
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 Y1= Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas (ROA) 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel pembiayaan murabahah, 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas (ROA) 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel non performing financing (NPF), 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
profitabilitas (ROA). 

3. Siti Millatina Hya (2019), Pengaruh 
Pembiayaan Mudharabah dan 
Pembiayaan Musyarakah terhadap 
Return on asset (ROA) pada Bank 
Umum Syariah Periode April 2015-
Desember 2017 

X1 = Pembiayaan 
Mudharabah  
X2 = Pembiayaan 
Musyarakah 
Y = Return on asset 
(ROA) 

Analisis Regresi 
Linier Berganda 

4. Secara parsial, pembiayaan 
mudharabah berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
profitabilitas (ROA) pada Bank 
Muamalat.  

5. Secara parsial, pembiayaan 
musyarakah berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap 
profitabilitas (ROA) pada Bank 
Muamalat.  

6. Secara simultan, pembiayaan 
mudharabah dan musyarakah 
berpengaruh signifikan secara 
bersama-sama terhadap 
profitabilitas (ROA). 

4. Rendi Abdi Kusuma (2019), 
Pengaruh Pembiayaan 
Mudharabah, Pembiayaan 
Musyarakah, Pembiayaan 
Sewa/Ijarah, dan Pembiayaan 

X1 = Pembiayaan 
Mudharabah  
X2 = Pembiayaan 
Musyarakah 

Analisis Regresi 
Linier Berganda 

1. Pembiayaan Mudharabah berpengaruh 
terhadap profitabilitas Bank Muamalat 
Indonesia periode 2012-2018 
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Murabahah terhadap Profitabilitas 
Bank Muamalat Indonesia (Periode 
2012-2018) 

X3 = Pembiayaan 
Sewa/Ijarah 
X4 = Pembiayaan 
Murabahah 
Y1= Profitabilitas 

2. Pembiayaan musyarakah berpengaruh 
terhadap profitabilitas Bank Muamalat 
Indonesia periode 2012-2018 

3. Pembiayaan sewa/ijarah berpengaruh 
terhadap profitabilitas Bank Muamalat 
Indonesia periode 2012-2018 

7. Pembiayaan murabahah 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas Bank Muamalat 
Indonesia periode 2012-2018. 

5 Nila Nur Anggraeni (2020), 
Pengaruh Pembiayaan Musyarakah 
dan Mudharabah terhadap 
Profitabilitas PT. Bank Muamalat 
Indonesia. 

X1 = Pembiayaan 
Musyarakah  
X2 = Pembiayaan 
Mudharabah  
Y = Profitabilitas 

Analisis Regresi 
Linier Berganda 

1. Pembiayaan Musyarakah berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Profitabilitas Bank 
Muamalat. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
Pembiayaan Musyarakah yang disalurkan 
oleh PT Bank Muamalat Indonesia akan 
mempengaruhi profitabilitas PT Bank 
Muamalat Indonesia. 

2. Pembiyaan Mudharabah berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Profitabilitas PT 
Bank Muamalat Indonesia. 

3. Pembiayaan Musyarakah dan Pembiayaan 
Mudharabah secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan simultan terhadap 
Profitabilitas PT Bank Muamalat Indonesia. 

Sumber: Data diolah dari berbagai sumber, 2022
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Dalam penelitian ini, peneliti memaparkan lima penelitian terdahulu yang 

relevan dengan permasalahan yang akan diteliti yaitu tentang Pengaruh 

Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah terhadap Profitabilitas Bank Syariah 

(Studi pada Bank Muamalat Indonesia Periode 2014-2021). Dari penelitian 

diatas maka ditemukan persamaan yaitu terdapat variabel pembahasan yang 

sama yaitu variabel pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, dan 

tingkat profitabilitas. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yaitu pada sebagian besar objek penelitian yang digunakan. Pada 

penelitian sebelumnya menggunakan objek penelitian pada Bank Umum Syariah, 

sedangkan pada penelitian ini berfokus pada Bank Muamalat Indonesia.  

2.7 Penjelasan Variabel dan Indikator 

Variabel merupakan pusat perhatian dalam di dalam penelitian kuantitatif. 

Secara singkat, variabel dapat didefinisikan sebagai konsep yang memiliki variasi 

atau memiliki lebih dari satu nilai43. Adapun penjelasan mengenai variabel 

penelitian ini sebagai berikut: 

2.7.1 Variabel Independen (X) 

Variabel Independen atau variabel bebas merupakan variabel yang 

dapat mempengaruhi atau menjadi sebab perubahanya, hingga 

timbulnya variabel dependen, dan akan meiliki hubungan positif dan 

negatif bagi variabel dependen. Dalam peneltian ini sebagai variabel 

independen yaitu: Pembiayaan mudharabah (X1) dan pembiayaan 

musyarakah (X2). 

 

 
43 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder, (Jakarta : PT 
RajaGrafindo Persada, 2011), Hal. 55 
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1. Pembiayaan mudharabah (X1) adalah penanaman modal dari pemilik 

dana (shahibul maal) kepada pengelola dana (mudharib) untuk 

melakukan kegiatan usaha tertentu, dengan pembagian 

menggunakan metode bagi untung dan rugi (profit and loss sharing) 

atau metode bagi pendapatan (revenue sharing) antara kedua belah 

pihak berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya. 

2. Pembiayaan musyarakah (X2) adalah penanaman dana dari pemilik 

dana/modal untuk mencampurkan dana/modal pada suatu usaha 

tertentu, dengan pembagian keuntungan berdasarkan nisbah yang 

telah disepakati sebelumnya, sedangkan kerugian ditanggung semua 

pemilik dana/modal berdasarkan bagian dana/modal masing-

masing. 

2.7.2 Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang 

dapat dipengaruhi, atau akibat dari adanya variabel independen (bebas). 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah Profitabilitas (Y) 

yang diukur dengan Return on asset (ROA). Return on asset (ROA) 

menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh 

aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan 

rumus sebagai berikut:44 

 

 

 

 
44 Suad Husnan, Op. Cit., hal. 78. 
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2.8 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah landasan bagi peneliti dalam melaksanakan 

penelitian. Kerangka konseptual merupakan suatu kerangka yang berasal dari 

teori dan pengalaman. Kerangka konseptual merupakan tujuan umum penelitian 

yang diharapkan peneliti.45 Berikut ini adalah susunan kerangka berfikir dalam 

melakukan penelitian ini adalah: 

Gambar 2.3 
Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Data diolah, 2022 

Kerangka konseptual diatas, dijelaskan bahwa dalam penelitian ini peneliti 

mengangkat studi pada Bank Muamalat Indonesia. Pada Bank Muamalat 

Indonesia memiliki pembiayaan bagi hasil yaitu pembiayaan mudharabah dan 

 
45 Rully Indrawan, Poppy Yaniawati, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Campuran Untuk 
Manajemen, Pembangunan, dan Pendidikan, (Bandung: PT. Refika Aditama,2014), hal. 11. 
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musyarakah. Pembiayaan mudharabah yaitu akad kerjasama antara shahibul 

maal dan mudharib. Pembiayaan musyarakah yaitu akad kerjasama antara 

shahibul maal dan shahibul maal. Kedua pembiayaan tersebut yang membuat 

proyek usaha yang dapat menghasilkan keuntungan yang kemudian diukur 

menggunakan salah satu metode pengukuran rasio profitabilitas yaitu Return on 

asset (ROA) untuk mengetahui kemampuan perusahaan dengan menggunakan 

seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. 

2.9  Rumusan Hipotesis  

Hipotesis merupakan proposisi yang akan diuji keberlakuannya, atau 

merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan peneliti.46 Terdapat dua 

macam hipotesis, yaitu hipotesis statistik atau hipotesis nol (Ho) dan hipoteis 

kerja atau hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis kerja (Ha) menyatakan bahwa 

terdapat hubungan antara variabel X dan variabel Y.47 Sedangakn  hipotesis  nol  

(Ho) menyatakan  bahwa tidak  terdapat  perbedaan  antara  dua variabel, atau 

tidak terdapat pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y.48 Adapun 

hipotesis sementara pada penelitian ini yaitu sebagaimana diuraikan berikut: 

1. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Profitabilitas. 

Pembiayaan mudharabah berpengaruh positif terhadap tingkat 

profitabilitas karena apabila pembiayaan mudharabah mengalami kenaikan, 

maka kemungkinan bank untuk memperoleh pendapatan pembiayaan juga 

akan meningkat. Sehingga akan menghasilkan laba, dan meningkatnya laba 

akan meningkatkan profitabilitas. 

 

 
46 Priyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publishing, 2016), hal. 66-67. 
47 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), hal. 
112. 
48 Ibid., hal. 113 
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Teori tentang pengaruh pembiayaan mudharabah dan musyarakah 

terhadap profitabilitas didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Hya yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah 

Terhadap Profitabilitas PT. Bank Muamalat Indonesia Periode April 2015 - 

Desember 2017”. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

pembiayaan pembiayaan mudharabah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Muamalat Indonesia.49 

Berdasarkan dari landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dengan 

ini dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H01 : Pembiayaan Mudharabah tidak berpengaruh positif terhadap tingkat 

profitabilitas PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. 

H1 : Pembiayaan Mudharabah berpengaruh positif terhadap tingkat 

profitabilitas PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. 

2. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap Profitabilitas 

Pembiayaan musyarakah berpengaruh positif terhadap tingkat 

profitabilitas, karena jika pembiayaan musyarakah mengalami kenaikan, 

maka kemungkinan bank untuk memperoleh pendapatan pembiayaan pula 

akan meningkat. Sehingga dapat menghasilkan laba, dan dengan 

meningkatnya laba maka akan meningkatkan profitabilitas.50 

Teori tentang pengaruh pembiayaan mudharabah dan musyarakah 

terhadap profitabilitas didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Hya yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah 

Terhadap Profitabilitas PT. Bank Muamalat Indonesia Periode April 2015 - 

 
49 Siti Millatina Hya, Skripsi: Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Dan Musyarakah terhadap 
Profitabilitas Pt Bank Muamalat Indonesia, (Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2018), hal. 
77. 
50 Ditha Nada Pratama, Lia Dwi Martika, Teti Rahmawati, Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, 
Pembiayaan musyarakah dan Sewa Ijarah Terhadap Profitabilitas, Jurnal Riset Keuangan dan Akuntansi, 
Volume 3 Isue 1, (2017), hal. 58. 



 

37 
 

Desember 2017”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan 

musyarakah berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas 

(ROA) pada Bank Muamalat Indonesia.51 

Berdasarkan dari landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dengan 

ini dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H02 : Pembiayaan Musyarakah tidak berpengaruh positif terhadap tingkat 

profitabilitas PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. 

H2 : Pembiayaan Musyarakah berpengaruh positif terhadap tingkat 

profitabilitas PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. 

3. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah Terhadap 

Profitabilitas. 

Berdasarkan dari landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dengan 

ini dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H03 : Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah tidak berpengaruh positif 

terhadap tingkat profitabilitas PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. 

H3 :  Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah berpengaruh positif terhadap 

tingkat profitabilitas PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. 

Hipotesis dalam penelitian ini dapat dilihat dalam gambar kerangka 

hipotesis dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 
51 Siti Millatina Hya, Op. Cit., hal. 77. 
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Gambar 2.4 
Kerangka Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah, 2022 

Keterangan: 

                         : X mempengaruhi secara parsial terhadap Y 

                         : X mempengaruhi secara simultan terhadap Y  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori pendekatan kuantitatif. penelitian 

kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-

penemuan statistik atau cara-cara pengukuran. Pada pendekatan kuantitatif 

memfokuskan perhatiannya kepada gejala-gejala yang memiliki karakteristik 

tertentu didalam kehidupan manusia. Gejala ini biasa disebut dengan variabel. 

Pendekatan kuantitatif pada hakikatnya merupakan hubungan antara variabel-

variabel dianalisis dengan menggunakan teori yang objektif.52 

Jenis dalam penelitian ini jika dilihat berdasarkan tingkat eksplanasinya 

merupakan penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif adalah penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua 

variabel atau lebih. Dengan adanya penelitian ini, maka dapat dibangun suatu 

teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol 

suatu gejala. Metode yang digunakan adalah metode time series yang dilakukan 

terhadap data yang dikumpulkan setelah terjadinya suatu peristiwa. 

3.2 Fokus Penelitian dan Kehadiran Peneliti 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kuantitatif yaitu 

penelitian dengan mempertimbangkan sampel dari rumusan masalah yang akan 

dijadikan kajian. Penelitian ini fokus pada Bank Muamalat Indonesia, peneliti 

menganalisis mengenai pembiyaaan Mudharabah dan pembiayaan Musyarakah 

pada periode 2014-2021 yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan Bank 

 
52 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 
2015), hal. 49-50. 
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Muamalat Indonesia yang telah dipublikasi. Sehingga dapat diketahui 

pengaruhnya terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia tersebut. 

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini yaitu nonpartisipatoris, artinya 

peneliti bukan sebagai instrumen utama, melainkan sebagai pengamat objek 

yang akan diteliti, tanpa terlibat secara langsung. Peneliti mengumpulkan data 

dari beberapa sumber seperti laporan keuangan Bank Muamalat Indonesia 

selama lima tahun periode 2014-2021, kemudian di analisis dan untuk 

memperoleh  hasil yang diharapkan. 

3.3 Tahapan Penelitian 

Gambar 3.1 
Tahapan Penelitian 

 

 

 

 

 

 Sumber: Data diolah, 2022 

1. Membuat Rumusan Masalah 

Suatu penelitian harus bersumber dari adanya masalah. Dalam 

penelitian ini menggunakan desain penelitian dengan metode kuantitatif. 

Maka penelitian dengan metode kuantitatif memiliki masalah yang jelas. 

Setelah mengidentitikasi dan membatasi masalah, langkah selanjutnya yaitu 

peneliti membuat rumusan maslaah. Rumusan masalah di tulis dalam 

bentuk kalimat tanya. 
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2. Menentukan landasan teori 

Setelah masalah yang telah dirumuskan menjadi rumusan masalah, 

maka selanjutnya yaitu dicarikan jawabannya. Jawaban tersebut diperoleh 

dari pencarian terhadap teori-teori yang relevan. Dengan kata lain mencari 

tau teori yang mendukung jawaban atas permasalahan. 

3. Merumuskan Hipotesis 

Dari rumusan masalah yang diperoleh, peneliti mencoba menjawab 

(memberikan solusi) yang diperoleh dari pencarian teori-teori yang relevan. 

Jawaban yang diperoleh selanjutnya disebut dengan jawaban sementara 

atau disebut juga dengan hipotesis. Hipotesis dirumuskan dengan cara 

membaca atau mencari teori-teori yang cocok dengan solusi dari rumusan 

masalah dalam penelitian. 

4. Melakukan pengumpulan data 

Peneliti dalam pengumpulan data, perlu membuat instrumen 

penelitian. Dalam penelitian ini instrumen terdiri dari tiga variabel 

penelitian. Dua variabel independent dan satu variabel dependent. 

Kemudian peneliti menguji instrumen dengan menguji validitas dan 

rebilitas dari instrumen tersebut. Bila instrumen sudah selesai dibuat 

selanutnya peneliti mengumpulkan data. Data dalam penelitian kuantitatif 

dapat berupa data angka atau data deskribsi yang dikuantitatifkan. 

5. Melakukan Analisis Data 

Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis data. Analisis 

data dilakukan untuk menjawab hipotesis yang sudah dibuat. Teknik 

analisis yang digunakan dalam penelitian kuantitatif adalah statistik. Data 

hasil analisis tersebut selanjutnya disajikan dan diberikan pembahasan. 

Penyajian data dapat menggunakan tabel, grafik, dan diagram. 
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6. Menyimpulkan 

Setelah melakukan analisis data, maka tahap terakhir adalah 

menyimpulkan. Kesimpulan adalah hasil dari pengujian hipotesis apakah 

diterima atau hipotesis di tolak. Kesimpulan di tulis dengan singkat, padat 

dan jelas. 

3.4 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini diambil dari salah satu perbankan syariah di Indonesia, 

yaitu PT. Bank Muamalat Indoneisa Tbk. Penentuan objek ini berdasarkan 

pertimbangan bahwa PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk.  merupakan bank 

syariah yang kegiatan operasionalnya berlandaskan prinsip syariah. Selain itu 

PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. mampu memberi informasi dan kebutuhan 

data-data berupa laporan keuangan tahunan (annual report) dari website resmi 

PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. 

3.5 Penentuan Populasi dan Sampel 

3.5.1 Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari 

obyek/subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.53 Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 

Bank Muamalat Indonesia pada setiap periode. 

3.5.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang 

diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili 

 
53 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 
2015), hal. 63 
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populasinya. Jika populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

seluruh yang ada di populasi, hal seperti ini dikarenakan adanya 

keterbatasan dana atau biaya, tenaga dan waktu, maka oleh sebab itu 

peneliti dapat memakai sampel yang diambil dari populasi. Sampel yang 

akan diambil dari populasi tersebut harus betul-betul representatif atau 

dapat mewakili.54 Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel 

penelitian ini adalah Purposive Sampling yaitu suatu teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu atau seleksi khusus.55 Adapun 

pemilihan sampel dalam penelitian ini yaitu: 

1. Laporan keuangan Bank Muamalat Indonesia pertriwulan pada 

pembiayaan mudharabah dan musyarakah tahun 2014 sampai tahun 

2021 yang dapat di akses pada website resmi Bank Muamalat 

Indonesia atau website resmi lainnya. 

2. Laporan yang disajikan bank syariah memuat hal-hal dasar mengenai 

Bank Muamalat Indonesia, seperti halnya profil, visi dan misi bank 

dan lain sebagainya. 

3.6 Sumber Data dan Jenis Data 

Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data atau informasi dengan 

cara membaca atau mengutip, dan menyusunnya berdasarkan data-data yang 

telah diperoleh yang berasal dari data sekunder. Dalam penelitian ini yang 

diperoleh dari data sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh 

atau dikumpulkan oleh peneliti dari sumber-sumber yang telah ada56. Sumber 

data yang dimaksud adalah buku-buku literature yang bersangkutan, jurnal, 

internet, artikel, dan sumber lain yang berkaitan dengan objek penelitian. Data 

 
54 Ibid., hal 64 
55 Ibid., hal 66 
56 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004),hal. 19. 
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yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari laporan tahunan (Annual 

Repport) Bank Muamalat Indonesia dari tahun 2014-2021. 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam peneitian ini, peneliti mengumpulkan data yang bersifat sekunder. 

Data sekunder merupakan data yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.57 Data 

penelitian ini diperoleh langsung dari dokumentasi laporan keuangan situs resmi 

Bank Muamalat Indonesia dan laporan OJK. Dalam penelitian ini juga 

menggunakan data runtut waktu (time  series) yaitu dengan skala tahunan yang 

diambil dari data Publikasi Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia dengan 

rentang periode tahun 2014-2021 yaitu pembiayaan berdasarkan akad 

Mudharabah dan Musyarakah yang diperoleh dari situs resmi Bank Indonesia 

dan statistik perbankan syariah otortitas jasa keuangan (SPS OJK). Adapun 

teknik pengumpulan data hasil dokumentasi lainnya berupa penelitian 

kepustakaan dalam hal ini adalah dengan melakukan identifikasi wacana dari 

membaca literatur, telaah buku, artikel, jurnal-jurnal, dan laporan hasil 

penelitian terdahulu yang bersangkutan. 

3.8 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian menurut Ibnu Hajar adalah “alat kur yang digunakan 

untuk mendapatkan informasi kuantitatif tentang variasi karakteristik variabel 

secara objektif”. Sehingga diperlukan teknik pengembangan skala atau alat ukur 

untuk mengukur variabel dalam pengumpulan data yang lebih sistematis.58 

Instrumen penelitian ini terdiri dari tiga variabel penelitian. Instrumen atau alat 

 
57 Hardiani, et.al., Metodologi Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: Cv. Pustaka Ilmu, 2020), 
hal. 121. 
58 Ibid., hal. 384. 
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ukur dalam penelitian ini menggunakan software Statistical Product and Service 

Solution (SPSS) versi 26. 

3.9 Teknik Analisis Data 

Analisis data berasal dari hasil pengumpulan data. Analisis data disebut juga 

dengan pengolahan data dan penafsiran data. Analisis data adalah rangkaian 

kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi 

data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah.59 Analisis 

data dimaksudkan untuk memahami apa yang terdapat dibalik semua data 

tersebut, mengelompokannya, meringkasnya menjadi suatu yang kompak dan 

mudah dimengerti.60 

3.9.1 Uji Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif merupakan perubahan dari data mentah ke 

dalam suatu bentuk yang akan membuat pembaca lebih mudah 

memahami dan menafsirkan maksud dari data atau angka yang 

ditampilkan. Kegunaan utama statistik deskriptif adalah untuk 

menggambarkan jawaban-jawaban observasi yang termasuk di 

dalamnya diantaranya adalah distribusi frekuensi, distribusi persen, dan 

rata-rata (mean)61 

3.9.2 Uji Asumsi Klasik 

1.  Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 

normal. Untuk mendeteksi residual berdistribusi normal atau tidak 

 
59 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Op.Cit., hal. 109. 
60 Ibid., hal. 110 
61 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006) hal. 
138 
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yaitu dengan menggunakan analisis uji normalitas. Maka uji 

normalitas sederhana pada penelitian ini dilakukan dengan uji 

statistik non- parametrik Kolmogorov Smirnov (K-S). Uji K-S 

dilakukan dengan membuat hipotesis yaitu : 

H0 = Data residual berdistribusi normal 

Ha = Data residual berdistribusi tidak normal. 

2. Uji Heteroskedostisitas 

Uji heteroskedastisitas berfungsi agar mengetahui 

ketidaksamaan varibel dari satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan yaitu terdapat 

kesamaan variabel dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

tetap atau disebut homoskedastisitas. Deteksi heteroskedastisitas 

dapat dilakukan dengan metode scatter plot dengan memplotkan 

nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai residualnya). Model 

regresi yang baik didapatkan jika tidak terdapat pola tertentu pada 

grafik, seperti mengumpul di tengah, menyempit kemudian melebar 

atau sebaliknya melebar kemudian menyempit. Uji statistik yang 

dapat digunakan adalah uji Glejser, uji Park, rank Spearman atau uji 

White. 

3. Uji Multikolinieritas 

Multikolinearitas berfungsi untuk mengatahui antar variabel 

independen saling berkolerasi secara signifikan. Jika terjadi korelasi 

atau ada hubungan yang linier diantara variabel independen, hal itu 

akan menyebabkan prediksi terhadap variabel dependen menjadi 

bias karena ada masalah hubungan diantara variabel-variabel 

independen tersebut. Model regresi yang baik seharusnya tidak 
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terjadi korelasi di antara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya Multikolinearita di dalam model regresi dapat dilihat dari 

nilai Tolerance (T) dan Variance Inflation Factor (VIF). 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 

terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. 

Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 

waktu berkaitan. Maka model regresi yang baik adalah regresi yang 

bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

autokorelasi dengan melihat nilai D-W (Durbin Watson) yang hanya 

digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan adanya 

intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi 

di antara variabel independen. Dasar pengambilan keputusan D-W 

(Durbin Watson) adalah sebagai berikut : 

a. Jika d < dari dL atau > dari (4 - dL) maka terdapat 

autokorelasi. 

b. Jika d terletak diantara dU dan 4-dU maka tidak terdapat 

autokorelasi. 

c. Jika d terletak antara dL dan dU atau diantara 4 - dU dan 4 

– dL maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 
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3.9.3 Uji Hipotesis 

1. Teknik Analisis Regresi Linear Berganda 

Metode analiisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi linear berganda. Regresi linear berganda adalah 

model regresi linier dengan satu variabel dependen kontinu beserta 

k  (dua atau lebih) variabel independen kontinu dan/atau kategorik.62 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1X1 + 𝛽2X2 e 

 

Dimana :  

Y = Variabel Depeden (Profitabilitas/ROA) 

a = Bilangan Konstanta  

b1-b2 = Koefisien Regresi 

X1 = Variabel Independen (Pembiayaan Mudharabah) 

X2 = Variabel Independen (Pembiyaan Musyarakah) 

e = Standar error 

2. Uji F (Simultan) 

Uji F (simultan) adalah uji yang dilakukan untuk melihat apakah 

semua variabel independen secara bersama-sama berpengaruh atau 

tidak terhadap variabel dependen dengan membandingkan nilai 

Fhitung dengan Ftabel. 

a. Jika nilai Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya 

secara bersama-sama variabel independen tersebut 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 
62 Johan Harian, Analisis Regresi Linier, (Depok: Gunadarma, 2018), hal. 13.  
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b. Jika nilai Fhitung < Ftabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya 

secara bersama-sama variabel tersebut tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

3. Uji t (Parsial) 

Uji t (parsil) adalh uji yang dilakukn untuk melihat apakah suatu 

variabel indepnden berpengaruh atau tidak terhadap variabel 

dependen dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. Kriteria 

pengujian uji t adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya 

variabel tersebut berpengaruh terhadap variabel dependen. 

b. Jika nilai thitung < ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya 

variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen.  
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